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Abstrak 
Air merupakan bagian terbesar penyusun jaringan tumbuh-tumbuhan. Air berfungsi  mengatur setiap 
proses metabolisme tanaman secara langsung atau tidak langsung. Air yang tersedia di dalam tanah 
berada pada kapasitas lapang. Air pada kapasitas lapang adalah air yang tetap tersimpan dalam tanah. 
Air dapat hilang dalam bentuk uap air dari jaringan hidup tanaman yang terletak di atas permukaan 
tanah, air tersebut daapt hilang melewati stomata, kutikula, dan lentisel disebut transpirasi. Air pun 
dapat hilang akibatnya tanah menjadi kering. Apabila tanaman hidup dalam kondisi ini,  maka 
tanaman akan mengalami cekaman air (Water stress) dan akhirnya mati. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis tumbuhan yang mampu bertahan hidup di lahan kering beserta lamanya waktu 
tanaman dalam bertahan hidup.  Penelitian ini bersifat eksperimen yang menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) , dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. Pemberian air sekali dalam 9 bulan dan 
pengamatan dilakukan seminggu sekali dengan parameter tinggi tanaman dan jumlah daun. 
Sedangkan untuk faktor lingkungan berupa pH, suhu dan kelembaban tanah diukur pada awal 
penelitian dan akhir penelitian. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan uji Koefisien Variasi 
(KV). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis tanaman yang mampu bertahan hidup di lahan kering 
adalah jagung dengan waktu 20 minggu (5 bulan).  
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Abstract  
Water is the biggest constituent of plant tissues. Water serves to regulate all plant metabolism processes, 
directly or indirectly. Water available in the soil is in field capacity, which is water that is kept in the 
soil. The water can be lost in form of vapor from plant living tissues located on the soil surface. The 
water can be lost through stomata, cuticle and lenticel and it is called transpiration. The loss of water 
causes soil to dry. If plant lives in this condition, the plant will experience water stress and eventually it 
will die. The research aimed to find out the type of plant that able to survive on dry land and the 
duration of the survival. The research was an experimental research using a completely randomized 
design (RAL) with four treatments and 5 repetitions. Watering was conducted once in 9 months and 
observation was conducted once in a week with parameters of plant height and number of leaves. 
Regarding the environmental factors, namely, pH, temperature and, soil humidity, they were measured 
in the beginning and end of the research. Data was analyzed using variance coefficient (KV) test. The 
research result indicated that type of plant that survived on dry land was corn with 20 weeks (5 
months) of period.    
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Air merupakan bagian terbesar penyusun jaringan tumbuh-tumbuhan. Unsur hara dalam 
tanah yang diperlukan tanaman harus dilarutkan dalam air sebelum dapat diserap oleh akar 
tanaman yang selanjutnya diangkut ke seluruh bagian tanaman. Air diperlukan dalam proses 
asimilasi dan  sebagai pengatur setiap proses metabolisme tanaman secara langsung atau 
tidak langsung yang dipengaruhi oleh ketersediaan air (Kramer, 1980). Kebutuhan air bagi 
tumbuhan berbeda-beda, tergantung jenis tumbuhan dan fase pertumbuhannya. Pada musim 
kemarau, tumbuhan sering mendapatkan cekaman air (water stress) karena kekurangan 
pasokan air di daerah perakaran dan laju evapotranspirasi yang melebihi laju absorbsi air oleh 
tumbuhan (Solichatun dkk, 2005). 
 
Tubuh tanah merupakan medium tempat tumbuhnya tanaman sehingga tanaman dapat 
tumbuh tegak dan kokoh, sebagai wadah dan sumber unsur hara dan air, dan sebagai 
pengendali keadaan-keadaan lain yang diperlukan untuk menunjang pertumbuhan tanaman. 
(Mas’ud,1992). Lahan kering umumnya terdapat di dataran tinggi (daerah pegunungan) yang 
ditandai dengan topografinya yang bergelombang dan merupakan daerah penerima dan 
peresap air hujan yang kemudian dialirkan ke dataran rendah, baik melalui permukaan tanah 
(sungai) maupun melalui jaringan air tanah. Jadi lahan kering didefinisikan sebagai dataran 
tinggi yang lahan pertaniannya lebih banyak menguntungkan Lahan kering diterjemahkan 
dari kata “upland” yang menunjukkan kepada gambaran “daerah atas”. (Moore, 1977; 
Monkhouse & Small, 1978 dalam Saleh, 2004). 
 
Lahan kering biasanya berkualitas rendah dan sebagian besar terdiri dari tanah podsolik 
merah kuning, maka dapat dipastikan bahwa akan terjadi defisiensi unsur-unsur hara (Fe, Bo, 
Mn, Cu, Zn, Cl). Biasanya pada tanah podsolik merah kuning kandungan bahan organik di 
horison A kurang dari 10 persen dan kandungan unsur hara N, P, K dan Ca biasanya rendah, 
reaksi tanah sangat masam hingga masam (pH 3,5 - 5,5). Permeabilitas sedang hingga agak 
lambat, daya menahan air kurang dan peka terhadap erosi, produktivitas tanah ini rendah 
sampai sedang. (Soewardi, 1985 dalam Saleh, 2004). 
 
Rumput menunjukkan kisaran toleransi yang luas, terutama dalam hubungannya dengan 
tipe-tipe dan kondisi-kondisi tanah. Reaksi terhadap berbagai macam kondisi dinyatakan 
dalam perkembangan akar, unsur-unsur hara dan keadaan air. Rumput tidak mengikat 
nitrogen, tetapi tergantung dalam dan luasnya sistem perakaran, dan jangka panjang 
menampung membantu menghasilkan bahan organik dalam jumlah yang banyak. Rumput-
rumput tidak memperbaiki tanah yang hilang oleh erosi, tetapi sifat fisiknya, terutama bila 
terjadi penutupan yang lebat, membantu mengurangi pencucian hara (leaching), menahan 
butir debu yang dibawa dari tempat lain dan mengurangi hempasan air hujan pada 
permukaan tanah. Rumput-rumput berperan penting untuk pengawetan tanah (Mcilroy, 
1976). 
 
Tanaman jagung merupakan salah satu jenis tanaman pangan biji-bijian. Jagung termasuk 
tanaman yang tidak memerlukan persyaratan khusus dalam penanamannya. Hal ini 
disebabkan karena varietas jagung biasa memiliki sifat-sifat genetis dengan keragaman yang 
lebih luas dan lebih unggul, sehingga mampu berada-ptasi dengan kondisi lingkungannya. 
Sifat-sifat genetis ini pula yang mempengaruhi ketahanannya terhadap faktor lingkungan-nya 
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(Abdelmoneim, 2014 dalam Teguh dkk 2012). Rumput dapat dikatakan sebagai salah satu 
tumbuh-tumbuhan darat yang paling berhasil bertahan hidup dan terdapat dalam semua tipe 
habitat dan berada pada bermacam-macam keadaan. Bentuk kehidupannya bervariasi  dari 
yang berumur pendek sampai tumbuh-tumbuhan berumur panjang yang akan tumbuh 
tergantung pada keadaan tempat tumbuhnya (Mcilroy, 1976). 
 
Dari latar belakang di atas maka  masalah dalam penelitian ini yaitu jenis tumbuhan apa yang 
mampu bertahan hidup di lahan kering, dan  berapa lama waktu yang diperlukan jenis 
tumbuhan tersebut untuk tumbuh pada lahan kering. 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui jenis tumbuhan yang mampu bertahan hidup di 
lahan kering, untuk mengetahui waktu yang diperlukan tiap jenis tumbuhan yang mampu 
tumbuh pada lahan kering. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 
yaitu tanah (kering) ditanami jenis alang-alang, rumput teki, rumput jelai, dan jagung sebagai 
kontrol. Jumlah perlakuan seluruhnya ada 4 dengan 5 ulangan.  Pada penyiraman  
menggunakan air sebanyak 500 ml/polybag. Setelah itu, tanaman dibiarkan selama 9 bulan 
tanpa dilakukan penyiraman. Pengamatan dilakukan seminggu sekali selama 9 bulan, 
dilakukan pengukuran pertumbuhan yang meliputi tinggi tanaman, dan jumlah daun serta 





Berdasarkan hasil penelitian dengan parameter berupa tinggi tanaman dan jumlah daun, 
kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan Koefisein Variasi yang hasilnya 
disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Hasil uji Koefisien Variasi (KV) pada Tinggi Tanaman 
 
No Jenis Tanaman Rerata Standar Deviasi KV % 
1 Jagung (Co) 113.55 52.96 46.64 
2 Rumput Jelai (J) 53.14 32.97 62.04 
3 Rumput Teki (T) 16.93 8.28 48.85 
4 Alang-Alang (A) 14.78 9.63 65.21 
 
Koefisien Variasi  (KV) menyatakan bahwa nilai KV yang paling terendah adalah  yang paling 
baik. Dari tabel 1 di atas  menunjukkan bahwa jenis tanaman yang tumbuh baik di lahan 
kering yaitu jagung dengan nilai KV = 46.64% dalam waktu 20 minggu (5 bulan), kemudian 
disusul rumput teki dengan nilai KV = 48.85% dalam waktu 19 minggu, rumput jelai dengan 
nilai KV = 62.04% dalam waktu 19 minggu, dan yang terakhir adalah alang-alang dengan nilai 
KV = 65.21% dalam waktu 15 minggu. Dari keempat jenis tanaman ini bila dibandingkan 
maka tanaman yang paling baik tumbuh di lahan kering adalah tanaman jagung. Berikut 
adalah hasil uji Koefisien Variasi pada jumlah daun disajikan pada Tabel 2
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Tabel 2. Hasil uji Koefisien Variasi pada Jumlah Daun 
 
No Jenis Tanaman Rerata Standar Deviasi KV % 
1 Jagung (Co) 5.40 2.56 47.38 
2 Rumput Jelai (J) 24.30 18.71 77.01 
3 Rumput Teki 17.62 9.76 55.38 
4 Alang-Alang 0.39 0.30 77.10 
 
Koefisien Variasi (KV) menyatakan bahwa nilai KV yang paling terendah merupakan hasil 
yang paling baik. Dari tabel 2 di atas  menunjukkan bahwa jenis tanaman yang tumbuh baik 
di lahan kering yaitu jagung dengan nilai KV = 47.38%  dalam waktu 20 minggu, kemudian 
disusul  rumput teki dengan nilai KV 55.38% dalam waktu 19 minggu, rumput jelai dengan 
nilai KV = 77.01% dalam waktu 19 minggu, dan yang terakhir adalah  alang-alang dengan 
nilai KV = 77.10% selama 15 minggu. Dari keempat jenis tanaman ini bila dibandingkan maka 
tanaman yang paling baik tumbuh di lahan kering adalah tanaman jagung. Ini berarti 
tanaman jagung merupakan tanaman yang memiliki nilai KV paling baik dalam pertumbuhan 
tinggi tanaman dan jumlah daun. 
 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tumbuhan yang dapat bertahan hidup di 
lahan kering adalah tanaman jagung, dimana jumlah daun dan tinggi tanaman lebih baik 
dibandingkan tanaman lain.  Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang selalu 
diamati sebagai indikator pertumbuhan serta sebagai parameter untuk menilai pengaruh 
lingkungan atau perlakuan yang diterapkan terhadap tanaman karena tinggi tanaman 
merupakan ukuran pertumbuhan yang paling mudah diamati (Sitompul dan Guritno, 1995 
dalam  Ekowati dan Nasir, 2011). 
 
Tinggi tanaman mempengaruhi jumlah daun, semakin tinggi tanaman, maka makin banyak 
jumlah daun. Jumlah daun akan bertambah seiring dengan pertambahan umur tanaman. 
Tinggi tanaman menyebabkan pertambahan ruas batang dan daun, sehingga mempengaruhi 
jumlah daun (Ridho dkk, 2014). Daun merupakan organ tanaman yang dapat melakukan 
proses fotosintesa, Jumlah daun yang banyak akan mempengaruhi besarnya proses 
fotosintesis (Krenatita, 2013). Pengamatan terhadap  jumlah daun sangat diperlukan,  karena 
selain sebagai indikator pertumbuhan, jumlah daun juga diperlukan sebagai data penunjang 
untuk menjelaskan proses pertumbuhan yang terjadi pada tumbuhan (Ekowati dan Nasir, 
2011). 
 
Hasil uji kofisien variasi (KV) tinggi tanaman jagung dan jumlah daun memiliki nilai yang 
paling baik dibandingkan dengan rumput teki, rumput jelai, dan alang-alang dengan kata 
lain, jagung merupakan tanaman yang paling baik di lahan kering. Jagung memiliki 
pertumbuhan tinggi tanaman yang besar dan jumlah daun yang banyak serta permukaan 
daunnya luas. Jagung merupakan tanaman serealia yang paling produktif di dunia, sehingga 
cocok ditanam di wilayah bersuhu tinggi, dan pematangan tongkol ditentukan oleh 
akumulasi panas yang diperoleh tanaman. Jagung mempunyai daya adaptasi yang  tinggi, 
dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah dan  ketinggian tempat. Jagung merupakan tanaman 
C4 yang sangat efisien dalam pemanfaatan radiasi matahari. Selain itu, selama 5 bulan 
tanaman jagung tumbuh dengan baik meskipun kekurangan air. Jagung biasa memiliki sifat-
sifat genetis dengan keragaman yang lebih luas dan lebih unggul, sehingga mampu 
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beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang ekstrim. Sifat-sifat genetis ini pula yang 
mempengaruhi ketahanannya terhadap faktor lingkungannya (Teguh dkk, 2012). 
 
Jagung memiliki kandungan prolin yang pada saat mendapat cekaman, kandungan prolin 
akan meningkat. Prolin merupakan asam amino non esensial. Akumulasi prolin sebagai 
respon terhadap  cekaman kekeringan telah dilaporkan pada  beberapa tanaman. Prolin  yang 
terakumulasi membantu sebagai sumber  osmotikum sitoplasmik dan melindungi enzim 
sitoplasmik dan struktur seluler sehingga tanaman jagung mampu bertahan terhadap stress 
lingkungan (Kaswan dkk, 2011). Pada penelitian ini tanaman jagung mempunyai pH dari 6-7 
sehingga cocok dengan pertumbuhannya. Tanaman jagung toleran terhadap reaksi keasaman 
tanah pada kisaran pH 5,5 –7,0. Tingkat keasaman tanah yang paling  baik untuk tanaman 
jagung adalah pada pH 6,8. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa reaksi tanah 
berpengaruh terhadap hasil jagung. Reaksi tanah yang memberikan hasil tertinggi pada 
jagung adalah pH 6,8 (Rukmana, 1997). 
 
Setelah 5 bulan hidup, tanaman jagung akhirnya mati. Kematian tanaman jagung diduga 
karena terdapat beberapa faktor. Pertama, kekurangan air yang berkepanjangan (kekeringan). 
Kekeringan yang terjadi pada tanaman merupakan salah satu masalah utama bagi 
pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. Kekeringan dapat memberikan pengaruh 
yang cukup berarti dan dampaknya bisa menjadi permanen apabila tidak diatasi dengan 
segera. Araus et al (2002) dalam Effendi dkk (2016) menjelaskan bahwa kekeringan merupakan 
salah satu faktor utama yang membatasi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
 
Faktor yang kedua yaitu kekurangan unsur hara. Unsur hara yang merupakan zat makanan 
untuk tanaman. Kekurangan unsur hara ini terutama pada unsur hara makro (C, H,  O, P, K, 
Mg, N), salah satunya nitrogen. Nitrogen adalah unsur hara utama bagi pertumbuhan organ-
organ tanaman karena merupakan penyusun asam amino, amida dan nukleoprotein yang 
merupakan unsur penting bagi pembelahan sel (Erawati, 2010). Faktor ketiga yaitu umur 
tanaman jagung. Pada penelitian ini jagung hidup hingga 5 bulan dengan kata lain terdapat 
150 hari jagung bertahan hidup. Jagung merupakan tanaman semusim (annual). Satu siklus 
hidupnya diselesaikan dalam 80-150 hari (Wirawan dan Wahab, 2007). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa 
tumbuhan yang mampu bertahan hidup di lahan kering adalah jagung dengan waktu yang 
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